
 

Halaman: 

0-1 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sunaryo 24-Jun-09 

 5 0 6 0 0 3 0 4

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

TEKNIK LISTRIK DASAR 
KIMIA LISTRIK 

Elemen Galvanis 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengerti tentang elemen galvanis 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menerangkan prinsip kerja elemen galvanis 

⇒ Menerangkan cara mencegah terjadinya polaritasi 

⇒ Menyebutkan beberapa macam elemen, elektrolit beserta depolarisatornya 

⇒ Merinci bagian-bagian dari elemen primer kering 

⇒ Menyebutkan jenis-jenis sel galvanis 

⇒ Membedakan baterai primer dan baterai 1 sekunder 

Waktu 135 Menit 

Alat Bantu Mengajar / Persiapan 

⇒ Transparan : gambar bentuk elemen kering 

⇒ OHP 

⇒ Lembar latihan 

⇒ Alat peraga : sel kancing, sel bulat dan elemen galvanis 
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Struktur Materi Pelajaran 

ELEMEN  GALVANIS 

1.              Baterai 

 

Primer 

 

 

Perbedaan 

 

 

 

 

 

Sekunder 

Mangaandioxid ( Aeng - Larutan clorid ) 

Mangaandioxid ( Seng - Alkali ) 

Air raksa ( Seng - Alkali ) 

Perak oxid ( Seng - Alkali ) 

Perak chrom ( Lithium - Organis ) 

 

Akumulator Timbel 

Akumulator Besi 

Akumulator perak-seng 

 

2.  Prinsip elemen galvanis : 

− Elemen galvanis adalah dua buah elektroda tidak sejenis berada dalam elektrolitnya dan 
membangkitkan tegangan listrik. 

− Elemen galvanis disebut juga elemen primer. 

 

3.  Bentuk dasar dari elemen prima kering 

 

Tidak dapat diisi Dapat diisi 
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Pembagian tahap Mengajar  Metode Alat bantu Waktu 
 Pengajaran Mengajar 

1.  Motivasi    

 1.1. Guru menanyakan pada peserta “Mengapa tegangan 
pada baterai makin lama makin berkurang dan bagaimana 
cara mengatasinya 

Tanya jawab baterai 4’ 

 1.2. Peserta mendiskusikannya Diskusi - 6’ 

2.  Elaborasi    

 2.1. Guru dan peserta mendiskusikan masalah polarisasi 
elektrolisa 

Diskusi Elemen 
galvanis 

12’ 

 2.2. Guru dan peserta mengadakan percobaan masalah 
elektrolisa 

Demonstrasi  23’ 

 2.3. Guru dan peserta mendiskusikan tentang sistim kimia 
listrik elemen primer. 

Diskusi  16’ 

 2.4. Guru menerangkan pasangan galvanis dan tabel 
potensial  elektroda 

Ceramah  7’ 

 2.5. Guru menjelaskan bentuk dasar dari elemen primer kering Ceramah  7’ 

 2.6. Guru menerangkan tabel sistem elektrokimia dari elemen 
primer 

Ceramah  4’ 

 2.7. Guru menerangkan sifat  antara bermacam-macam 
akumulator 

Ceramah - 6’ 

 2.8. Guru dan peserta mendiskusikan tentang jenis-jenis sel 
galvanis 

Diskusi - 15’ 

3.  Konsolidasi    

 3.1. Guru membuka forum tanya jawab  tentang sel komposisi, 
sel tegangan dan sel konsentrasi 

Tanya jawab - 10’ 

4.  Evaluasi    

 4.1. Guru memberikan post test Penugasan - 25’ 
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TEKNIK LISTRIK DASAR 
KIMIA LISTRIK 

Elemen Galvanis 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Mengerti tentang elemen galvanis 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menerangkan prinsip kerja elemen galvanis 

⇒ Menerangkan cara mencegah terjadinya polaritasi 

⇒ Menyebutkan beberapa macam elemen, elektrolit beserta depolarisatornya 

⇒ Merinci bagian-bagian dari elemen primer kering 

⇒ Menyebutkan jenis-jenis sel galvanis 

⇒ Membedakan baterai primer dan baterai  sekunder 

Elemen Galvanis 

1. Polaritas elektrolisa 

 
 

Dengan mengalirnya arus listrik pada elemen galvanis maka pada anoda akan terlampiri dengan 

Hidrogen,  dia menghambat pembangkitan tegangan dan membentuk suatu isolasi. 

Kejadian seperti ini dinamakan polarisasi. 

Untuk mencegah menempelnya hidrogen maka pada anode, maka dibutuhkan suatu bahan cairan 

kimia yang dapat mengikat, bahan itu dinamakan “depolarisator”. 
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Bahan 

 

Elemen  Uo Kutub + Kutub − Elektrolit Depolarisator 

arang +Zn 1,5 V arang Zn bubur salmiak Batu coklat ( Mn O2 ) 

oksida air raksa 1,3 V Hg O Zn K O H Hg O 

alkali dan Mn O2 1,5 V Mn  Zn K O H Mn O2 

 

 

Tabel  :  Sistim kimia listrik elemen primer 

 

Elektroda Positif Mangandioksida Mangandioksida Mercurioksida Perakoksida Perakcromat 

Elektroda Negatif Seng Seng ( bulat ) Seng ( bubuk ) Seng ( bubuk ) Lithium 

Elektrolit Asam lemah            ( 
Larutan chlorida ) 

alkali                          
( Kaium hidroksida ) 

alkalis alkalis organis 

Tegangan tiap sel 1,5  V 1,5 V 1,35 V 1,55 V 3 V 

Rapat energi 0,1  Wh / cm3 0,3 Wh cm3 0,5 Wh / cm3 0,4 Wh / cm3 4 Wh / cm3 

 

2. Pasangan galvanis 

Dua buah logam yang berbeda berada dalam  elektrolit maka akan terbentuk sebuah sumber  

tegangan, hal demikian ini disebut elemen galvanis. 

 
Bila kedua logam ( Cu dan Zn ) dihubungkan dengan voltmeter maka terjadi perbedaan tegangan  

sebesar -1,1 V.  Flektron akan mengalir dari Seng ( Zn ) melalui rangkaian luar. 

Dengan mengalirnya elektron dari anoda, seng akan teroksidir                    seng akan terkorosi. 
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Elektron yang mengalir ke katoda melebihi elektron yang dilepaskan. 

Elektron ini akan bereaksi dengan ion tembaga yang terdapat dalam elektrolit. 

Korosi hanya terdapat dalam satu elektroda pasangan galvanis                yaitu anoda. 

Elemen galvanis disebut juga elemen primer. 

Tabel 

Potensial elektroda ( 250C ; larutan mol ) 

Reaksi setengah-sel anoda 

( arah ) panah terbalik untuk 

reaksi setengah-sel katoda 

 

Potensial elektroda yang 

digunakan oleh ahli elek 

tro kimia dan ahli korosi 

volt. 

  Potensial elektroda yang di 

  digunakan oleh ahli kima - 

  fisika dan ahli termodinamika 

Au             Au3+  +  3 e− 
+  1.50  −  1.50 

2 H20             O2  +  4 H+  +  4 e− +  1.23 Katoda −  1.23 

Pt               Pt4+  +  4 e− +  1.20  −  1.20 

Ag              Ag+  +  e− +  0.80  −  0.80 

Fe2+               Fe3+ +  e− +  0.77  −  0.77 

4 ( 0H )             O2  +  2H2O  +  4 e− +  0.40  −  0.40 

Cu             Cu2  +  2  e− +  0.34  −  0.34 

H2             2H+  +  2 e− 0.000 Referensi     0.000 

Pb              Pb2  +  2 e −  0.13  +  0.13 

Sn             Sn2  +  2 e− −  0.14  +  0.14 

Ni              Ni2  +  2 e− −  0.25  +  0.25 

Fe             Fe2  +  2 e− −  0.44  +  0.44 

Cr              Cr2  +  2 e− −  0.74  +  0.74 

Zn              Zn2+  +  2 e− −  0.76  +  0.76 

Al               A13+  +  3 e− −  1.66  +  1.66 

Mg              Mg2+  +  2 e− −  2.36  +  2.36 

Na              Na+  +  e− −  2.71                           Anoda −+  2.71 

K                K+  +  e− −  2.92  +  2.92 

Li               Li+  +  e− 

 

−  2.96 

 

 +  2.96 
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3. Bentuk dasar dari elemen primer kering 

 
Bila memasang jangan langsung  !  Bila  rusak jangan dibuang                berbahaya 

Tabel sistem elektrokimia  dari  elemen primer  

Elektroda positif Mangadioxid Mangaandioxid Ai raksa Perak oxid Perak chrom 

 Seng Seng Seng Seng Lithium 

Elektro ( Larutan clorid ) Alkali Alkali Alkali Organis 

Tegangan antar 

sel 

1,5 V 1,35 V 1,55 V 1,55 V 3 V 

Rapat energi 0,1 Wh/Cm3 0,5 Wh/Cm3 0,5 Wh/Cm3 0,4 Wh / Cm3 4 Wh / Cm3 
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Perbandingan sifat antara bermacam-macam akumulator. 

   

Akumulator 

timbel 

 

Akumulator 

besi 

 

Akumulator 

Perak - Seng 

Elektrolit 
 

Zat asam                 
belerang encer 

 
Larutan Alkali 

 

Tegangan stabil ( V ) 2,0 1,4 1,85 

Tegangan pada akhir pesian ( V ) 2,75 1,8 2,0 

Tegangan pada akhir  

pengosongan 

( V ) 1,8 1,0 1,3 

η  Ah, η  Wh % 90    75 70  50 95   85 

Energi per satuan berat Wh / Kg 22 22 100 

Energi per satuan volume  Wh / dm3 54 55 200 

Penambahan dengan  Air Suling Air Suling Cairan alkali 

= 1,4 

Pemakaian air suling  Sedikit Banyak Sedikit 

Tahanan dalam MΩ / Ah 80 200 Sedikit 

 

 

4. Jenis-jenis sel galvanis 

a.  Sel komposisi 

     Sel komposisi adalah sel yang terbentuk, terdapat dua jenis logam yang berlainan. 

 Logam dengan kedudukan elektromotif yang lebih rendah merupakan anoda. 

contohnya adalah lembaran baja yang digalvanisir. 

Lapisan seng menjadi anoda. Besi dalam baja menjadi katoda. 

Oleh karena itu besi terlindungi meskipun lapisan sengnya terkelupas. 
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b.  Sel Tegangan 

 

Atom-atom pada  batas butir mempunyai 

potensial elektroda yang berbeda, maka 

terjadilah anoda dan katoda. 

Hal ini terjadi pada logam yang mengala,i 

pengerjaan dingin. 

 

c.  Sel Konsentrasi : 

 Suatu elektron dalam elektrolit cair bersifat anodik, terdapat elektroda serupa dalam  

elektrolit yang lebih pekat. 

 Sel konsentrasi mempercepat korosi didaerah dimana konsentrasi elektrolit lebih rendah. 
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Latihan 

1. Coba jelaskan prinsip kerja dari elemen galvanis !. 

2. Bagaimana  cara mencegah terjadinya polarisasi ?. 

3. Sebutkan  3 macam elemen, elektrolit beserta depolarisatornya !. 

4. Sebutkan bagian - bagian dari elemen kering sel kancing !. 

5. Sebutkan jenis - jenis sel galvanis !. 

6. Apa perbedaan baterai primer dengan baterai sekunder ?. 

 

 



 

Halaman: 

3-1 

Dikeluarkan oleh: Tanggal: 
Sunaryo 24-Jun-09 

 5 0 6 0 0 3 0 4

Program Studi / Bidang Studi: 
Listrik dan Elektronika 
Nama : 
 

Jawaban 

1. Prinsip kerja dari elemen galvanis : 

 adalah : Dua buah elektroda tidak sejenis berada dalam elektrolit dan membangkitkan  

               tegangan listrik. 

  

2. Cara mencegah terjadinya polarisasi : 

 Yaitu   :  Dengan cara memberikan cairan kimia yang dapat mengikat atau depolarisator. 

  

3. 3 macam elemen, elektrolit dan depolarisatornya : 

 a).  Elemen arang dan Zn kutub + ( arang ), kutub − ( Zn ) elektrolitnya bubut salmiak, dan 

       depolaritornya batu coklat ( Mn O2 ). 

 b).  Elemen oksida air raksa, kutub + ( Hg O ), kutub  − ( Zn ), elektrolitnya KOH dan 

       depolarisatornya Hg O. 

 c).  Elemen alkali dan Mn O2, kutub + ( Mn O ), kutub  − ( Zn ), elektrolitnya KOH dan 

       depolarisatornya Mn O2  . 

  

4. Bagian-bagian elemen kering sel kancing : 

 1).  Isolator dan penutup. 

 2).  Anoda.  − 

 3).  Katoda  + 

 4).  tutup logam. 

 5).  Selaput elektrolit. 

 6).  Pembatas. 

 7).  Plat baja nikel. 

  

5. Jenis-jenis sel galvanis : 

 1).  Sel komposisi. 

 2).  Sel tegangan. 

 3).  Sel konsentrasi 

  

6. Perbedaan baterai primer dengan baterai sekunder : 

 a).  Baterai primer     : tidak dapat diisi lagi. 

 b).  Baterai sekunder : dapat diisi lagi. 
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Transparan 

1. Bentuk dasar dari elemen Primer kering 

 

 
Bila memasang jangan langsung  !  Bila  rusak jangan dibunag             berbahaya 

 

 

 


